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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai peran orang tua dalam menumbuhkan kedisiplinan belajar 
anak selama masa pandemik Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan mitra PAUD 
Adzariyat Karawang. Responden penelitian adalah guru dan orang tua, sedangkan fokus penelitian pada anak usia 4-5 
tahun. Data dikumpulkan melalui observsasi, dokumentasi dan wawancara. Triangulasi digunakan sebagai teknik analisis 
data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan selama berlangsungnya kebijakan belajar dari rumah, orang tua harus 
melaksanakan peran sebagai educator, motivator dan supervisor dalam membantuk kedisiplinan belajar anak. Kemajauan 
teknologi membuat anak akrab dengan gadget namun menimbulkan masalah ketika orang tua kesulitan mengontrol 
aktivitas belajar anak. Sebagian orang tua melakukan perannya dengan menerapkan metode reward, keteladanan, 
membuat kesepakatan, mendengarkan anak bercerita, memfasilitasi kebutuhan belajar, melakukan pendampingan hingga 
melakukan pengawasan ketat terhadap situs atau tayangan video yang ditakses anak. Melalui aktualisasi peran orang tua 
selama masa pandemik dengan belajar bersama anak di rumah membuat hubungan kelekatan anak dengan orang tua 
meningkat. Demikian pula dengan kemandirian dan kedisplinan belajar anak. Anak menjadi mandiri dan disiplin agar 
anak mampu bersikap selektif dalam menolak pengaruh negatif yang menghampirinya. 
Kata Kunci: Peran Orang tua, Kedisiplinan, Anak Usia Dini 
 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the role of parents in fostering children's learning discipline during the 
Covid-19 pandemik. This study uses a qualitative descriptive approach with PAUD partners Adzariyat Karawang. 
The research respondents were teachers and parents, while the focus of the research was on children aged 4-5 
years. Data were collected through observation, documentation and interviews. Triangulation is used as a 
qualitative data analysis technique. The results of the study show that during the learning from home policy, 
parents must carry out their roles as educators, motivators and supervisors in fostering children's learning 
discipline. Advances in technology make children familiar with gadgets, but it creates problems when parents have 
difficulty controlling their children's learning activities. some do this by applying the reward method, by example, 
making agreements, listening to children listen, facilitating learning needs, providing assistance to monitoring sites 
or video shows that are accessed by children. Through actualizing the role of parents during the pandemik by 
studying with children at home, the bond between children and parents increases. Likewise with the independence 
and discipline of children's learning. Children become independent and disciplined so that children are able to act 
selectively in rejecting negative influences that come their way. 
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PENDAHULUAN 
Usia dini merupakan golden age bagi anak dan menjadi momen yang tepat dalam penguatan pondasi 
perkembangan anak. Anak di masa golden age memiliki karakter sikap yang natural dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Pada fase ini anak memiliki kebebasan berekspresi tanpa ada halangan atau aturan yang 
mengikat atau membatasi. Masa golden age ini menjadi peluang bagi orang tua dalam menanamkan dan 
mengembangkan sikap disiplin sejak dini (Kurniati et al., 2020). 
Disiplin penting ditanamkan pada anak. Secara jangka pendek, penanaman kedisiplinan bertujuan 
mengogntrol dan melatih anak dari berbagai prilaku yang pantas atau tidak pantas. Secara jangka panjang, 
penanaman disiplin bertujuan membentuk pengendalian diri dan kemandirian anak (Martsiswati & Suryono, 
2014). Pada anak usia dini, orang tua berperan sentral dalam pembentukan kedisiplinan. Tujuan orang tua 
menanamkan disiplin antara lain agar  anak mampu melakukan pengendalian diri dan meningkatkan tanggung 
jawab terhadap dirinya maupun lingkungannya (Sulastri & Ahmad Tarmizi, 2017).   
Penanaman sikap disiplin sejak dini membantu anak untuk memperoleh kepatuhan, perasaan puas, 
kesetiaan, serta membiasakan anak melatih berpikir teratur sehingga mampu meningkatkan perkembangan 
potensi diri, karakter serta pengambilan keputusan yang tepat. Penanaman disiplin bermanfaat agar anak 
belajar cara bertingkah laku agar dapat diterima di tengah-tengah lingkungan sosialnya sehingga anak 
memiliki rasa tanggung jawab atas tingkah laku dan tindakan yang sesuai dengan karakteristik tahap 
perkembangannya (Elom & Adi, 2019). 
Andil orang tua sangat besar guna mempersiapkan generasi bangsa yang tangguh melalui perhatian 
orang tua dan pendidikan keluarga, terutama di masa pandemik Covid-19 dengan kebijakan pembelajaran 
daring. Pembelajaran tatap muka yang biasa dilaksanakan, dengan kebijakan belajar dari rumah harus 
dilaksanakan dengan memanfaatkan media online dan tentunya melibatkan peran dan pendampingan intens 
orang tua (Elom & Adi, 2019)(Anita Rahman, 2020). 
Berdasarkan studi pendahuluan pra-penelitian proses pembelajaran pada anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Adzariyat Kabupaten Karawang, selama diberlakukanya kebijakan belajar dari rumah, orang tua harus 
mengambil sebagian peran guru. Orang tua harus berjuang lebih keras memfasilitasi dan mengatasi kesulitan 
anak dalam pembelajaran. Perhatian dan peran orang tua berdampak positif bagi penanaman kedisplinan 
sehingga mendukung keberlangsungan proses belajar mengajar pada anak (Lilawati, 2020) Penelitian 
Monawati et al (2016) menunjukkan anak yang memiliki kedisiplinan yang tinggi berkorelasi positif dengan 
perolehan nilai yang baik. Ini menunjukkan posisi strategis peran orang tua dalam menanamkan kedisiplinan 
pada anak.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penting dilakukan sebuah penelitian terkait peran orang tua dalam 
menanamkan sikap kedisiplinan pada anak usia dini khususnya usia 4-5 tahun di PAUD Adzariyat. Beberapa 
penelitian pernah dilakukan, namun pada penelitian ini berfokus pada peran orang tua selama masa pendemik 
Covid-19. Peran orang tua dalam penelitian ini mengacu pada hasil penelitian La Ndibo (2020) mengenai 
peran orang tua sebagai educator/pendidik, motivator/pemberi motivasi, dan supervisor/pengawas bagi anak. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat positif bagi kemajuan khazanah keilmuan pendidikan usia 
dini dan sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dan orang tua untuk meningkatkan peran selama 
pembelajaran dari rumah di masa pandemik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan studi deskriptif kualitatif (Moleong, 2018) yang bertujuan mendeskripsikan 
upaya orang tua dalam menjalankan perannya untuk menanamkan kedisiplinan pada anak. Penelitian 
didasarkan pada temuan di lapangan (field research) (Creswell, 2014). Studi kepustakaan dilakukan sebagai 
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upaya memperkuat analisis dan hasil penelitian (Nasir, 2017). Subjek penelitian melibatkan guru dan orang 
tua anak usia 4-5 tahun di PAUD Adzariyat Karawang. Penentuan responden diambil secara random 
(Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun 
teknik analisis data melaului reduksi data, display data, dan verifikasi data (Sittika et al., 2021). Dan 
triangulasi dipilih sebagai teknik uji keabsahan data (Taufik, 2020). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Peran orang tua sebagai pendidik/ edukator dalam pembentukan kedisiplinan 
Pandemik Covid-19 yang mewabah sejak awal 2020, membuat pemerintah melalui Nadiem Makarim 
selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan SE Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 yang 
mengintruksikan diberlakukannya aktivitas belajar dari rumah (BDR) dari jenjang pendidikan usia dini hingga 
perguruan tinggi (Butnaru et al., 2021). Upaya ini dilakukan sebagai langkah pencegahan semakin meluasnya 
penyebaran wabah virus Covid-19 di lingkungan pendidikan (Firdaus et al., 2021).  
Pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD), kebijakan tersebut tentunya menuai kontroversi dan 
konsekuensi, salah satunya adalah beralihnya sebagian fungsi dan peran guru kepada orang tua di rumah 
(DetikEdu, 2021). Berdasarkan data yang dirilis oleh Tanoto Foundation, bahwa terdapat setidaknya 57% 
orang tua yang mengalami perasaan kurang sabar tatkala melaksanakan aktivitas mendampingi belajar anak di 
rumah. Tak cukup sampai di situ, KPAI juga mengeluarkan laporan adanya peningkatan kekerasan baik secara 
fisik maupun psikis pada anak selama berlangsungnya belajar dari rumah di masa pandemik. LIPI juga 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa hambatan dan tantangan yang dialami orang tua ketika 
pendampingan kepada anak, antara lain yaitu: a) belum terbiasanya orang tua beradaptasi dengan BDR, 2) 
keterbatasan waktu orang tua untuk mendampingi anak karena faktor kesibukan, pekerjaan atau urusan rumah 
tangga, dan 3) kurangnya orang tua memahami pelajaran dan parenting pada anak (Ruli, 2020). 
Temuan penelitian berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak usia 4-5 tahun di PAUD 
Adzariyat Kabupaten Karawang mengenai peran orang tua sebagai educator menunjukan bahwa orang tua 
dapat menanamkan kedisplinan pada anak melui pendampingan yang intensif dan membantu anak belajar 
tentang pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Orang tua harus mampu menyisihkan waktu di 
tengah kesibukannya belajar dengan anak seperti belajar calistung, berdoa, menggambar sampai bernyanyi 
dan menari di rumah.  
Orang tua juga dapat memanfaatkan akses layanan video YouTube yang relevan dengan materi ajar, 
keterampilan dan kebutuhan tugas perkembangan anak. Tentunya hal tersebut dengan terlebih dulu melakukan 
konsultasi dengan guru di sekolah. Orang tua sebagai pendidik bukan sebatas mengajarkan knowledge dan 
motorik skill pada anak, lebih dari itu mereka juga dapat menanamkan kedisiplinan melalui keteladanan. 
Pepatah mengatakan bahwa “pendidikan terbaik adalah keteladanan”, demikian pula metode keteladanan ini 
pula pernah diimplementasikan oleh Rasulullah saw sehingga mampu mengubah peradaban Arab yang 
jahiliyyah menjadi masyarakat madani yang diakui kemajuan akhlak dan teknologinya (Wahyudi, 2017).  
Anak usia 4-5 tahun memiliki kemampuan merekam dan meniru apa yang mereka tanggapi dari orang-
orang dan lingkungan di sekitarnya. Dengan demikian orang tua sebagai personal yang paling sering 
berinteraksi dengan anak di rumah selama masa pandemik sangat berkesempatan mendidik anak untuk 
disiplin dengan pemberian stimulus dan keteladanan sehingga anak terbiasa mandiri untuk belajar di bawah 
bimbingan dan didikan orang tua. 
Wahyuningsih (2021) melaporkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa belajar dari rumah 
membuat hubungan orang tua dengan anak menjadi lebih semakin erat. Lebih lanjut Arifiyanti (2019) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa sebagian besar orang tua justru memberikan penilaian positif dimana anak-
anak mereka belajar dengan baik dengan edukasi dari orang tua meski di tengah kondisi pandemik Covid-19. 
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Peran orang tua sebagai pemberi motivasi/ motivator dalam pembentukan kedisiplinan 
Selama masa pandemik, aktivitas belajar anak tentunya mengalami banyak gangguan. Untuk itu, orang 
tua berperan penting dalam memberikan motivasi agar anak mandiri dan disiplin belajar. Untuk itu, Orang tua 
harus mampu meluangkan waktu memberikan bantuan belajar untuk anak (Lilawati, 2020). Anak memerlukan 
dukungan psikologis berupa motivasi dari orang tua. Motivasi tersebut sangat berarti bagi anak agar mereka 
memiliki minat belajar dan semangat dalam memenuhi kebutuhan belajar mereka. Motivasi bisa berasal dari 
faktor internal maupun eksternal. Motivasi internal adalah kesadaran yang berasal dari dalam diri seorang 
anak untuk berupaya mencapai apa yang diinginkan. Adapun motivasi eksternal berasal dari faktor diluar diri 
anak misalnya dari orang tua, teman, guru, lingkungan dan sebagainya. (Iswan dan Herwina, 2018). Orang tua 
dapat menanamkan kedisiplinan melalui pemotivasian dan dorongan positif sehingga anak mempunyai 
kemauan yang kuat serta semangat berupaya sungguh-sungguh mencapai tujuan pembelajaran.  
Pemberian perhatian yang tepat pada anak dapat menjadi bentuk pemberian motivasi bagi anak. 
Perhatian yang diterima anak dari orang tua dapat menjadi sarana mengarahkan anak pada pendisiplinan 
belajar. Anak tanpa merasa dipaksa dan secara menyenangkan belajar di rumah bersama orang tua. 
Pada situasi pandemik dengan pembelajaran di rumah, tentu menghadirkan tantangan tersendiri bagi 
orang tua (Susanto et al., 2021). Generasi hari ini adalah generasi yang sangat akrab dengan HP dan gadget. 
Anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan ponsel ditangannya dan menyukai tayangan video anak-
anak melalui aplikasi seperti Youtube Kids di ponsel mereka. Sedangkan di sisi lain, sebagian ibu disibukkan 
dengan rutinitas rumah yang seolah tidak ada habisnya. Kendati demikian, orang tua tetap dapat memberi 
motivasi kepada anak untuk disiplin belajar dengan memberikan batasan durasi atau mendampingi mereka 
bermain gadget diselingi pemotivasian yang baik pada anak. Ketegasan orang tua diperlukan dengan tetap 
mengedepankan kasih sayang sehingga menghadirkan semnagat anak untuk disiplin belajar bersama orang tua 
di rumah. 
Selain melalui pemberian perhatian yang tepat pada anak, pemberian reward juga dapat dijadikan 
strategi orang tua mendisiplinkan anak. Pada dasarnya, dunia anak bukanlah dunia akademis yang bergelut 
dengan pelajaran. Anak-anak memiliki dunia yang unik yang penuh dengan imajinasi, bermain, warna warni, 
mencorat-coret, menari, senang jajan, dan bahagia dengan hadiah-hadiah kecil. Orang tua membuat 
kesepakatan dengan anak dengan menawarkan imbalan hadiah seperti dibelikan mainan, permen atau es krim. 
Upaya ini dinilai lebih menghargai anak sehingga anak lebih suka rela diarahkan untuk belajar. 
Sebagian orang tua mengklaim bahwa metode reward menjadi upaya yang humanis dalam memotivasi 
anak untuk belajar. Anak memerlukan motif atau dorongan yang kuat dari luar dirinya untuk tergerak 
melakukan sesuatu dan mencapai tujuan. Dengan menawarkan hadiah atau reward, anak menunjukkan 
ekspresi yang ceria serta menyenangkan dalam aktivitasnya. Respon ini jauh berbeda dengan anak yang diberi 
motivasi melalui ancaman atau punishment. 
Pada periode awal, reward merupakan media yang berfungsi menstimulus anak memiliki motivasi 
untuk belajar, dimana pada tahap selanjutnya akan menghadirkan sebuah kebiasaan belajar pada anak. Dan 
diharapkan dengan adanya kebiasaan belajar, maka akan tumbuh dan berkembang kedisiplinan belajar pada 
anak sebagai motif pemenuhan kebiasan dan kebutuhan belajarnya (Amirudin et al., 2020). 
 
Peran orang tua sebagai Supervisor dalam pembentukan kedisiplinan 
Peran orang tua dalam mendampingi keberhasilan anak belajar dari rumah memegang peran yang sangat 
sentral (Kurniati et al., 2020). Selama menjalani perkembangan di masa golden age, keberhasilan anak tidak 
dapat dilepaskan dari peran pengawasan orang tua. 
Peran orang tua sebagai pengawas atau supervisor bagi anak perlu dipahami tidak sebatas mengamati 
perkembangan anak. Lebih dari itu orang tua berperan melakukan pendampingan dan pembinaan agar anak 
mampu memenuhi tugas-tugas perkembangannya.  
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Kurniasari et al (2020) dalam penelitiannya menemukan adanya miskonsepsi yang terjadi pada sebagian 
orang tua. Mereka para orang tua berpandangan bahwa tugas, peran, dan fungsinya sebagai supervisor bagi 
anak telah gugur tatkala menitipkan anak ke sekolah. Untuk itu orang tua penting melakukan koordinasi dan 
berkionsultasi dengan guru mengenai kurikulum, metode dan perlakuan yang tepat untuk membelajarkan anak 
di rumah, terutama di masa pandemik ini dimana peran guru dijalankan oleh orang tua di rumah. 
Sebagian orang tua di PAUD Adzariyat Karawang, memahami bahwa anak mereka terlahir sebagai 
generasi gadget. Beberapa kasus memberitakan adanya kecanduan gawai pada anak akibat kurangnya 
pengawasan orang tua. Disinilah mereka merasakan perlunya orang tua melakukan pengawasan dan 
pendampingan ketika anak bermain gadget.  
Bentuk pengawasan kepada anak dapat dilakukan apabila anak berlaku salah diberikan teguran dan 
mengarahkan anak kepada sikap yang benar. Orang tua juga dapat memberikan anak pujian dan kata-kata 
positif yang membuat anak memiliki harga diri. Jadi orang tua lebih dulu memberi pujian agar anak merasa 
dirinya berharga untuk kemudian diarahkan pada perbaikan.  
Bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua di PAUD Adzariyat adalah mengawasi aktivitas bermain 
anak di rumah. Orang tua menanyakan pada anak siapa saja teman bermain, dengan siapa, ke mana, dan apa 
saja yang dilakukan anak. Ini dapat melatih ingatan pengalaman dan melatih percaya diri dengan anak 
bercerita tentang aktivitasnya. Orang tua dapat menggali informasi dan sekaligus melatih kemampuan bahasa 
anak. Selain itu dengan mendengarkan anak, akan semakin melekatkan hubungan antara orang tua dengan 
anak. 
Sebagai seorang supervisor bagi anak, orang tua berkewajiban melakukan pengawasan, pembinaan, dan 
pengarahan yang dapat membentuk kedisiplinan belajar pada diri anak. Penelitian Nurlaeni & Juniarti, (2017) 
mengungkap bahwa pada awalnya peran orang tua adalah sebatas membimbing sikap dan keterampilan dasar 
anak, namun seiring kebijakan pandemik yang mengharuskan belajar dari rumah, peran orang tua tersebut 
semakin meluas. Orang tua berperan juga sebagai pendamping belajar bagi anak, pembimbing, edukator, 
penjaga dan fasilisator perkembangan anak. 
Perkembangan teknologi dan internet, menghadirkan berbagai akses kemudahan (Septiani & Kejora, 
2021). Melalui smartphone kapan saja, dimana saja dan siapa saja dapat mengakses berbagai tayangan dan 
informasi dengan mudah, demikian pula pada anak-anak (Firmansyah et al., 2021). Orang tua menyadari 
bahwa anak-anak usia 4-5 tahun menggunakan HP untuk kebutuhan hiburan dan permainan seperti menonton 
tayangan video anak. Orang tua tidak boleh begitu saja membiarkan anak. Orang tua harus melakukan 
pengawasan yang ketat pada anak-anak mereka terutama atas situs dan tontonan yang diakses anak-anak 
mereka. Tujuannya adalah guna membentengi anak dari pengaruh buruk gadget sehingga menumbuhkan 
ketahanan diri dan kedisiplinan anak. Anak diajarkan memiliki kemandirian membedakan mana yang pantas 
atau yang tidak pantas bagi mereka (Wiranto & Hermawan, 2019). 
Berdasarkan pandangan Piaget, anak pada usia 4-5 tahun berada pada tahap perkembangan 
praoperasional. Mereka berinteraksi dipengaruhi lebih banyak oleh keinginan dan pandangan-pandangan 
mereka sendiri (Putri, 2018). Dan secara emosional, anak usia 4-5 tahun belum memiliki kemandirian dalam 
menentukan apa yang baik dan buruk bagi mereka sehingga mereka masih memerlukan pendampingan, 
pengawasan, motivasi, perhatian, pengasuhan, bimbingan dan pendidikan dari orang tua mereka. 
Pembentukan kedisiplinan anak membutuhkan pola asuh dan perhatian yang tepat dari orang tua (Huda 
& Abduh, 2021). Sebagai madrasah utama dan pertama bagi anak, orang tua berperan dalam pembentukan 
karakter anak (Permatasari et al., 2021). Hal ini dapat dilakukan melalui keteladanan (uswatun hasanah), 
pendisiplinan, dan melatih pembiasaan yang sesuai kebutuhan perkembangan anak. Pendampingan dan 
pengawasan orang tua di masa golden age bertujuan membentuk dan melatih kemandirian dan kedisiplinan 
belajar sehingga anak mampu bersikap selektif dan memiliki motivasi belajar yang baik. 
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KESIMPULAN 
Merebaknya wabah pandemik Covid-19 menginisiasi pemerintah mengeluarkan kebijakan belajar dari 
rumah. Intruksi tersebut berlaku dari jenjang pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi. Pada jenjang 
pendidikan usia dini, kebijakan belajar dari rumah menimbulkan kontroversi dan konsekuensi dimana orang 
tua harus mengambil peran guru di rumah. Orang tua harus berperan sebagai edukator, motivator dan 
supervisor bagi anak. Sebagai pendidik atua edukator, orang tua harus mampu membagi waktu antara 
kesibukan dengan keharusan memenuhi kebutuhan belajar anak. Sebagai pemberi motivasi atau motivator, 
orang tua membuat kesepakatan belajar dengan anak, memberi reward, menerapkan sikap tegas pada anak, 
memberi perhatian dan kasih sayang. Dan sebagai pengawas atau supervisor, orang tua mengawasi lingkungan 
bermain, waktu belajar, melakukan pendampingan saat anak bermain HP. Orang tua melakukan komunikasi 
dengan mendengarkan anak bercerita tentang aktivitas hariannya. Orang tua juga melakukan pengawasan 
dengan mengawasi permainan/game dan situs-situs yang diaktivasi anak. Melalui aktualisasi peran orang tua 
selama masa pandemik dengan belajar bersama anak di rumah membuat hubungan kelekatan anak dengan 
orang tua meningkat. Demikian pula dengan kemandirian dan kedisplinan anak 
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